Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Teks Tanggapan Kritis

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur konteks, deskripsi, dan penilaian dalam teks tanggapan.
Peserta didik mampu membedakan kalimat pujian objektif dan kritik santun beretika.
Peserta didik mampu menyusun teks tanggapan kritis terhadap karya seni atau buku dengan argumentasi logis.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran struktur teks tanggapan (konteks, deskripsi, penilaian evaluasi), kaidah kalimat pujian dan kritik santun berbasis fakta objektif terhadap karya seni atau fenomena sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Fungsi dan Struktur Teks Tanggapan Kritis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah bagian konteks identifikasi, deskripsi karya, dan evaluasi pertimbangan mutu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kaidah Kalimat Pujian dan Kritik Santun
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun apresiasi tulus dan kritik konstruktif yang berlandaskan bukti empiris.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Ciri Kebahasaan Teks Tanggapan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis penggunaan kalimat aktif-pasif, konjungsi pertentangan, dan kata tugas penegas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Praktik Menanggapi Karya Seni dan Buku
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menulis resensi tanggapan kritis terhadap novel remaja atau pameran karya seni sekolah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Bagian awal teks tanggapan kritis yang memperkenalkan identitas karya (seperti judul buku, nama pengarang, tahun terbit, dan penerbit) disebut bagian...
Deskripsi Teks
Konteks
Penilaian / Evaluasi
Rekomendasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bagian Konteks memberikan gambaran umum identitas objek karya dan latar belakang sebelum masuk ke deskripsi detail dan evaluasi.
2. Contoh kalimat kritik santun dan konstruktif terhadap sebuah novel remaja adalah...
Novel ini sangat buruk dan penulisnya tidak memiliki bakat menulis sama sekali!
Karakter tokoh utama sangat kuat dan memikat, namun alur di bab pertengahan terasa sedikit lambat sehingga memerlukan pengetatan tempo cerita.
Jangan pernah membeli buku ini karena membuang-buang uang!
Buku ini adalah buku terjelek tahun ini.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kritik konstruktif mengakui kelebihan yang ada ('karakter kuat') sembari menyampaikan catatan kekurangan ('alur lambat') dengan bahasa santun dan objektif.
3. Kekeliruan paling fatal saat menulis teks tanggapan kritis adalah menyerang aspek pribadi pembuat karya (*Ad Hominem*), seperti contoh kalimat...
Tata letak sampul buku ini kurang serasi dengan tema ceritanya.
Lukisan ini tidak bermutu karena pelukisnya berasal dari desa terpencil dan tidak bersekolah tinggi.
Pilihan diksi pada puisi bab kedua agak sulit dipahami anak-anak.
Pencahayaan pada adegan film malam hari kurang tajam.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pilihan B menyerang asal-usul latar belakang pribadi sang seniman dan bukan menilai unsur artistik karya lukisannya.
4. Konjungsi pertentangan yang tepat untuk menghubungkan pujian kelebihan karya dengan catatan kekurangannya adalah...
Serta, bahkan, lagi pula
Akan tetapi, namun, kendati demikian
Karena, sebab, oleh karena
Kemudian, setelah itu, lalu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Konjungsi antarkalimat pertentangan seperti 'Akan tetapi' atau 'Namun' digunakan untuk menjembatani penilaian aspek positif ke aspek evaluatif.
5. Fungsi utama kehadiran teks tanggapan kritis dalam ekosistem kesenian dan literasi adalah...
Menjatuhkan reputasi seniman pemula
Mendorong peningkatan kualitas karya seniman secara berkelanjutan dan memandu apresiasi publik secara objektif
Menghentikan penerbitan buku di Indonesia
Menggantikan peran juri perlombaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tanggapan kritis yang sehat memberikan masukan berharga bagi kreator untuk bertumbuh dan membantu pembaca menentukan pilihan karya bermutu.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 4: Teks Tanggapan Kritis
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Fungsi dan Struktur Teks Tanggapan Kritis
Petunjuk: Menelaah bagian konteks identifikasi, deskripsi karya, dan evaluasi pertimbangan mutu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kaidah Kalimat Pujian dan Kritik Santun
Petunjuk: Menyusun apresiasi tulus dan kritik konstruktif yang berlandaskan bukti empiris.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Ciri Kebahasaan Teks Tanggapan
Petunjuk: Menganalisis penggunaan kalimat aktif-pasif, konjungsi pertentangan, dan kata tugas penegas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Praktik Menanggapi Karya Seni dan Buku
Petunjuk: Menulis resensi tanggapan kritis terhadap novel remaja atau pameran karya seni sekolah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Teks Tanggapan Kritis melatih kecerdasan apresiatif dan nalar kritis peserta didik dalam mengevaluasi keunggulan serta kelemahan suatu karya seni, buku literatur, pementasan, atau fenomena sosial secara berimbang dan bertanggung jawab.
Peserta didik membedah struktur teks tanggapan yang terdiri atas: Konteks (pengenalan objek, pencipta, latar belakang karya), Deskripsi (paparan detail unsur pembangun atau fakta data karya), dan Penilaian/Evaluasi (pemberian telaah kritis mengenai kelebihan, kekurangan, serta rekomendasi perbaikan).
Materi kebahasaan menekankan penggunaan kalimat penilaian santun (*eufemisme kritis*), konjungsi pertentangan (*namun, akan tetapi, sebaliknya*), kata rujukan berbasis fakta nyata, serta menghindari ujaran kebencian (*ad hominem*) yang menyerang pribadi pembuat karya.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teks Tanggapan
	Teks yang berisi ulasan kritis berupa apresiasi, pujian, atau kritik terhadap suatu karya atau fenomena berdasarkan fakta dan pertimbangan objektif.

	Kritik Konstruktif
	Ulasan kritis yang menunjukkan kekurangan suatu karya disertai argumen logis dan saran solutif untuk perbaikan ke depan.

	Ad Hominem
	Kekeliruan logika di mana kritik menyerang kepribadian atau fisik pembuat karya alih-alih mengulas kualitas substansi karyanya.

	Evaluasi
	Bagian penimbangan mutu yang memuat simpulan penilai mengenai layak tidaknya atau tingkat kualitas suatu karya.

	Resensi
	Ulasan informatif dan kritis mengenai isi, kelebihan, dan kelemahan sebuah buku atau karya seni untuk pembaca umum.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




